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Abstrak = Dalant bal lavanan indihome 3P foringan copper tidak mampi mengirim data
imternet yang maksimal </= 3 Mbps maka dari ite dimigrasikan ke joringan fiber aptik yang
mengirinikan bardwicdth sampai =100 Mbps, Rata-rata bandwidth jaringan copper upload 0,62 dan
download 3.28 Mbps, serta jaringan fiber opiik watnk upload 2,57 Mbps dan upload 11,62 Mbps,
serta migrasi upload 701MbEps dan downdoad 10,73 Mibps Attenuaiion ataw redaman jaringan
copper wpoad 16,82 dBm dan dewnload 33,77 dBm serta faringan [fitber optik atan migrasi
redaman uplogd 2.44dBm dan download <2034 dBm. Kabel fiber opiik dalam pengiviman data
melalsd gelombang uplaad 1310 e, devwaload 1490 pe, streaming 1350w dengen loss link Bidget
<=/= =28 B, Rave-rara yang didapar dard Atenuation rate jaringan copper, [iher oprik den miigrasé
terdagpad penurunan kualitas jaringan coppeer vang rata-rala aftenuation rate yaitu di upload
20dBmi dan dovwnload 39 dBau dengan asumsi sepankin besar nilar attenuation rate seorakin baik
i kisaran sampad 60 dBm dan fiber opik tetap stabil dikisaran upload 2 dBm dan Dowaload -20
dBrt. Rata-rate atiaimable vate jaringan copper, fiber aptik dan migrasi kemampean dard faringan
watik difewati oleh bandwidth copper wpload 1.06 dan download 107, fiber optik spload 1073 dan
download 2424 Mhps, serta migrasi upload 1007 Mbps dan dovwnload 2291 Mbps

Kata Kunci - Copper, Optical Fiber, Migration, Bandwidih, Loss Link Budget.

Abstract = I the case of 3P indihome copper network services are not able o send
muaxinn internet data </ = 3 Mbps and thevefore are migrated fo fiber apric netwearks that transemit
Bandwidth wp to= 10 Mbps. Average copper network upload bandwidih is 062 gind dowiload is
3.28 Mbps, and fiber optic network for upload is 2.57 Mbps and wplead is 11.62 Mbps, migraiion
migreation i 700 Mbps and dowaload is 1073 Mbps Anensation or network alfeiiation copper
upploads 16,82 dBm and 33.77 dBm dovaloads and optical fliber networks or damping migration
2addBm uploads and <2034 dBm downloads. Fiber optic cable in sending dava via upload wave
1 310um, deowndoad 1490 wm, streaning 1350w with a loss link budget </ = 228 dBm. The average
abtained from the attennation rate of copper, optical fiber and migration networks is that there is @
decrease in the gualiny of the coppoer retwork with an average attenuation rage thal is uploaded ar
206 B and dowrloading 39 4B with the assumpiion that the greater the anenation rate is betrer
in the vange of up to 60 dBrr and fiber apics remain stable in the 2 dBm nplaad range and -20 dBm
dowrload, Average attainabde rate of copper network, epical fiber and migration ability from the
metwark to be passed by copper bandwidih upload 106 and download 10.7. aprical fiber upload
1073 and doveload 2424 Mbps, and migration uplogd 1007 Mbps and download 2201 Mhps

Keywords— Copper, Optical Fiber, Migration, Bandwidth, Loss Link Budger.
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I. PENDAHULUAN

Semakin pesat perkembangan teknologi pada setiap waktu, terutama pada bidang
telekomunikasi. mulai dari data internet, telephone dan tv kabel. Proses menjalankan layanan -
layanan tersebut, dibutuhkan bandwidth yang memadai serta akses intemet dengan kecepatan yang
tinggi. Oleh karena im media jaringan tembaga pada era digital sudah tidak mampu lagi untuk
menyediakan data internet yang swhil cepat dan tahan terhadap gangguan maka dari it jaringan
ditransmigrasikan ke serat fiber optik agar dapat memenuhi kebutuhan tersebut. Agar layanan -
layanan tersebut dapat dinikmati oleh orang - orang dirumah yang disebut juga dengan Indihome,
maka para penyedia jasa layanan telekomunikasi menawarkan layanan Fiber To The Home (FTTH).

Sesual uraian diatas, maka permasalahan vang akan diangkat dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut bagaimana mengambil data profil bandwidth jaringan tembaga dan
fiber oprik dan Bagaimana melakukan analisa yang tepat tentang line rate, attenuation rate, attainable
rate pada jaringan copper, fiber optik dan migrasi dan loss link budget pada wpologi fiber optik,
Dalam hal ini untuk melakukan pembatasan masalah yang akan diteliti sebago benkut wilayah
operasi jaringan telekomunikasi di PT Telkom Kediri. Periode pada bulan November 2018
pengambilan data jaringan tembaga dan Gber optik dengan batasan sinyal loss link badget serla
profil internet dan jumilah layanan. Berdasarkan ramusan masalah yang telah diurakan sebelumnya,
maka tujuan dari penelitian yaitu membuktikan bahwa pergantian jaringan copper ke fiber atan
migrasi dapat meningkatkan Bandwidth [ntermet dan layanan tambahan (1PTY), Telephone dengan
loss link bidget yang terukur.

Jaringan Lokal Tembaga Jarlokat atau jaringan local tembaga (copper) merupakan media
akses yang menyalurkan informasi menggunakan kabel tembaga yang terhubung antara central
dengan perangkat Main Disinbution Frame (MDF) menuju pelanggan dengan perangkatnya Rumah
Kabel (RK) lalu selanjutnya Distribution Peint (DP).

Jaringan berbasis fiber optik adalah janngan telckomunikasi yang dalam pengoprasiannya
menggunakan kabel serat optik untuk mendistribusikan informasi atau data berkecepatan cahaya
sehingga data yang Kirim sangat cepat dan stabil.

Fiber optik dalam prinsip kerjanya adalah sebagai media ransfer data vang dimulai dari
perangkat akuf OLT (Optical Line Terminal) yaitu perangkat yang mengubah sinyal elekink atau
listrik menjadi informasi optik dengan panjang gelombang 1310 untuk upload, 1490 uniuk download
dan 1550 untuk vidio, kemudian dilewatkan pada jaringan fiber optik ke perangkat passive spliter
(pemecah atau pembagi informasi sinyal optik) sampai akhimya di ONT pada ujung jaringan juga
termasuk perangkat akiif yang berfungsi sebagai pengubah sinyal optik menjadi sinyal elekink
(Wifi, Intemet, Telephone, TV Kabel)

2, METODE PENELITIAN

Metode perancangan yang digunakan dalam penelitian ini sebagai beikut.
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Gambar 1. Metodelogi Penelitian

3. HASIL DAN IMPLEMENTASI

Pengambildan data dari embassy dengan memasukan nomor layanan intemet pelanggan
maka akan muncul tampilan seperti berikut ©
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3.1 Profil Bandwidth Line rate

Rata-rata profil bandwidth line rane dari 30 pelanggan PT TELK.OM dari jarningan copper,
fiber optik dan migrasi:
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Tabel 1. Profil Bandwidth

Jaringan Profil Bandwidth
Copper Uplead (62
Copper Download 3.28

Fiber Optik Upload 2.57
Fiber Download 11.62
Migrasi Upload 7.01
Migrasi Dowaload 10.73

Perhitungan perbandingan rata-rata line rate fiber copper dan migrasi copper schagai benkut:

Peningkatan = Nilai R
Milai rata-rata jaringan Copper
Tabel 2. Presentase Peningkatan

Mo Line Raie jaringan Profil Peningkatan
! Fiber dan Copper ””]‘”‘l"u = ‘;;::f‘
Down %
ok Upload 1131 %
2 Migrasi dan Copper DE\\'I'.I.oad 327 ‘;

3.2 Profil Attenuation Rate

Rata-mata attenuation rate dengan jumlah 30 pelanggan dari jaringan copper fiber optik dan migrasi
adalsh sebagai berikut:

Tabel 3. Rata-rata Rate

Jaringan Keterangan Rata — rata (dBm)
G Upload 16,82
il Download 3367
s d Upload 144
Pl Dol Download -20,34
Migrasi Upload p i
Fiber Optik Download =20,51
3.3 Profil Atiainable Rate

Rata-rata attinable rate dengan jumlah 30 pelanggan dari jaringan copper fiber optik dan
migrasi adalah sebagai berikut:
Tabel 4. Presentase Peningkatan Rate

Jaringan Keterangan Rerata Peningkatan
Fiber Opuk Upload 1073 1013 %
Download 244 22631 %
Migrasi Fiber Upload 1007 950 %
Opik Download 2291 21410 %

34 Menentukan Jalur ataw Desain Jaringan
Penentuan jalur pada topologi ini sangat penting untuk mengetahui segmen mulai dari In Side
Plant dan Out Side Plant, untuk itu dipilih jalur ODC-KDI-FAY/01-06 seperti gambar dibawah ini:




Gambar 3. Gambar Pembangunan Jaringan Fiber pl:'lc

Dalam melakukan analisa perhitungan loss link budget menggunakan numus seperti berikui

Tabel 5. Analisa Loss Link

Peranghkat Kimbaol Milai Jumilah Satuan Keterangan
OLT Fi 23 1 Bm ISP
FTM
Ea as 0.02 1 B
['¥4 -0.25 1 B ISP
0A LE] (1,02 1 B
ac -0.25 1 B
UC Chamber s 0.02 1 B ISP
Kabel P 5
Feder L 0.35 4 m/dB 05
UC Hand .
e s .02 1 B 5P
anc as 0.02 1 B
ac 0.25 1 B asp
Spild) 725 1
Distribusi L 0.35 1 mdB | OSP
ope s 0.02 1 I
e < 0.25 1 dB asp
o(1:8) 10.38 1 B
Dropeore | L 0.35 0.5 m/idB Qsp
Raoset as 0.02 1 B ISP
 total L. aserat + Ne,ae + Nsos + §

P
(6,5, 0,35) +(4.0.25) +(7.0,02) + 7,25 + 10,38

wtotal
=227+ 1+0,04+ 17,63
= 21,74 dBm
Pr = Pt- atotal
= 244214
= -18.60 dBm
M = f(Pt - PriSensitivitas)} - atotal - SM
={ (244 - (-18.60) } - (21,04 - 6)
=2104 1504
= 6 dBm
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4. SIMPULAN

Rata-rata pada jaringan copper, fiber optik dan migrasi terdapat peningkatan line rate fiber
dan copper upload 414%, download 354% dan line rate migrasi dan copper upload 1131% dan
download 417 %. Rata-rata yang didapat dari Attenuation rate jaringan copper, fiber optik dan
migrasi terdapat penurunan kualitas jaringan coppocr yang rata-rata attenuation rate yaite di upload
20dBm dan download 39 dBm dengan asumsi semankin besar nilai anenuation rate semakin baik di
kisaran sampai 60 dBm dan fiber optik tetap stabil dikisaran upload 2 dBm dan Download -20 dBm.
Rata-rta attainable rate jaringan copper, fiber optik dan migrasi kemampuan dari jaringan untuk
dilewati oleh bandwidth copper upload 1.06 dan download 10.7, fiber optik upload 1073 dan
download 2424 Mbps, serta migrasi upload 1007 Mbps dan download 2291 Mbps,

5. SARAN

Berikut adalah beberapa saran yang diharapkan mampa menambah penyempumaan penelitian
ini untuk produk multimedia media pembelajaran pengenalan hewan berbasis auwgnrented reality ¢
yaitu:

a.  Media pembelajaran perlu ditambahkan feaderboard untuk mengetahui prospek kemajuan wser
yang menggunakan,
b, Menambahkan level kesulitan dalam pengerjaan soal.
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